BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang digunakan peneliti terhadap variabelmotivasi

kerja , kepuasan kerja,dan stress kerja terhadap kinerja Kanwil Direktorat Jenderal

perbendaharaan provinsi sulawesi selatan maka dapatdisimpulkan bahwa:

5.2.

1.

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan karyawan Kanwil Direktorat Jenderal perbendaharaan
provinsi sulawesi selatan.

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Kanwil Direktorat Jenderal perbendaharaan provinsi
sulawesi

Stress kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
karyawan Kanwil Direktorat Jenderal perbendaharaan provinsi

sulawesi selatan

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan 3 (tiga) komponen variabel

independen saja yang mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu; motivasi kerja

, kepuasan kerja , stress kerja. Daripada itu masih terdapat variabel

independen lain yang mampu menjelaskan dan memungkinkan pengaruh
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terhadap turnover intention karyawan. Dalam penelitian ini kontribusi
variabel motivasi kerja , kepuasan kerja , stress kerja mempengaruhi kinerja
Karyawan sebesar 55,9 % sedangkan sisanya sebesar 44,1 % dijelaskan

variabel lain diluar penelitian

5.3. Saran

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan kesimpulan yang telah
diuraikan dalam penelitian ini, ada beberapa saran dari peneliti agar dapat
memberikan manfaat dan saran bagi pihak-pihak yang terkait :

1. Berdasarkan hasil penilaian indikator variabel motivasi kerja dapat dilihat
nilai paling rendah pada pernyataan “Saya termotivasi dalam bekerja di
Kanwil Djpb Sulawesi Selatan untuk memenuhi kebutuhan makan” dengan
nilai mean 4,38. Hal ini membuktikan bahwa beberapa karyawan sudah
cukup termotivasi dalam bekerja, dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan
makan bukan salah satu faktor utama karyawan menjadikan hal tersebut
dorongan untuk termotivasi dalam bekerja di Kanwil Djpb Sulawesi Selatan
. maka ada baiknya perusahaan lebih memperhatikan kesejahteraan
karyawannya kembali agar kepuasan kerja lebih meningkat dan mencapai
efektivitas kinerja yang maksimal serta lebih bisa Meningkatkan motivasi
kerja karyawan dengan menyesuaikan gaji atau tunjangan dengan
kinerjanya, memberikan penghargaan atas prestasi yang mereka capai dan
memberikan pengarahan yang jelas sebelum melaksanakan pekerjaan

kepada para pegawai.
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2. Berdasarkan hasil penilaian indikator variabel kepuasan kerja dapat dilihat
nilai paling rendah pada pernyataan “Saya memiliki kesempatan untuk
menerima tanggung jawab yang lebih besar” dengan nilai mean 4,63. Hal
ini membuktikan bahwa beberapa karyawan mempunyai tanggung jawab
sesuai jobdesk nya masing-masing. Melihat hasil penelitian menunjukkan
bahwa karyawan merasa nyaman dan puas maka ada baiknya perusahaan
lebih memperhatikan kesejahteraan karyawannya kembali agar kepuasan
kerja lebih meningkat dan mencapai efektivitas kinerja yang maksimal.
Serta lebih bisa Mempertahankan tingkat kepuasan karyawan karena sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan tentunya. Dukungan rekan kerja
dan persepsi pekerjaan itu sendiri bagi karyawan dalam pekerjaan sangat
membantu meningkatkan kinerja

3. Berdasarkan hasil penilaian indikator variabel stress kerja dapat dilihat
nilai paling rendah pada pernyataan ‘“Pekerjaan yang saya lakukan selama
ini sering mengalami hambatan” dengan nilai mean 1,48. Hal ini
membuktikan bahwa sebagian karyawan biasa mengalami hambatan pada
saat bekerja.. Maka ada baiknya perusahaan lebih memperhatikan
kesejahteraan karyawannya kembali dengan memberikan pendekatan
berupa dukungan sosial, bimbingan maupun kesehatan, dan jika perlu
melakukan pelatihan manajemen stres kerja untuk para karyawan.Sehingga

dapat mengurangi dampak negatif dari stres kerja itu sendiri.
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